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BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Profil Penggunaan

Insulin Long Acting pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD

Kabupaten Sidoarjo pada periode Januari 2017 sampai Desember 2017

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Penggunaan insulin tunggal sebanyak 1 pasien diperoleh persentase

sebesar 4%, penggunaan insulin kombinasi sebanyak 24 pasien diperoleh

persentase sebesar 96%.

2. Penggunaan insulin tunggal long acting terbanyak yaitu insulin

Lantus dengan dosis (0-0-10 u/ml) SC sebanyak 1 pasien dengan persentase

(4%), penggunaan insulin kombinasi terbanyak yang diperoleh yaitu insulin

Lantus dengan dosis (0-0-12 u/ml) SC + Novorapid dengan dosis (3x8 u/ml)

SC sebanyak 7 pasien dengan persentase (29%).

1. Penggunaan insulin yang diberikan pada pasien diabetes melitus tipe

2 terkait dosis dan lama pemberian telah sesuai dengan PERKENI 2015.

5.2 Saran

1. Diperlukan kelengkapan dari data Rekam Medik Kesehatan Pasien

(RMK) sehingga dapat menunjang penelitian selanjutnya.

2. Diperlukan peningkatan peran farmasis dalam asuhan kefarmasian

sebagai tim pelayanan kesehatan terhadap pasien.
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